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BABII
KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Berbahasa

Bahasa adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbiter (tidak ada
hubungan antara lambang bunyi dengan bedanya) yang dihasilkan oleh alat
ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat untuk berkomunikasi, kerja sama,
dan identifikasi diri. Bahasa lisan merupakan bahasa primer, sedangkan
bahasa tulisan adalah bahasa sekunder.

Bahasa lisan lebih mampu memberikan gambaran, dan perasaan yang
dimaksud karena dalam bahasa lisan, ketepatan penggunaan tinggi rendah
nada, bahasa wajah, dan gerak tubuh bersatu untuk mendukung komunikasi
yang dilakukan. Sedangkan bahasa tubuh adalah salah satu cara berhubungan
melalui gerakan-gerakan tubuh. Bahasa tubuh digunakan permanen oleh
penyandang cacat karena mereka mempunyai bahasa sendiri.

Adapun fungsi bahasa dalam masyarakat adalah sebagai alat untuk
berhubungan dengan sesama manusia, dan sebagai alat untuk bekerja sama
dengan sesama manusia, serta sebagai alat untuk menentukan identitas diri.
Keterampilan berbahasa (Language Skills) mencakup empat keterampilan,
yaitu keterampilan menyimak (Listening Skills), keterampilan berbicara
(Speaking Skills), keterampilan membaca (Reading Skill), dan keterampilan

menulis (Writing Skills). Keempat keterampilan berbahasa itu saling berkaitan
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satu sama lain sehingga untuk mempelajari salah satu keterampilan berbahasa
beberapa keterampilan berbahasa lainnya juga akan terlibat.’

Tabel 2.1
Empat Aspek Keterampilan Berbahasa

Ciri-ciri Lisan Tulisan
Reseptif Mendengarkan Membaca
Produktif Berbicara Menulis

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya kita melalui
suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada masa kecil kita belajar
menyimak/mendengar bahasa, kemudian berbicara, membaca, dan menulis.
Dengan demikian, rangkaian pemerolehan keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, kemudian menulis.

Keterampilan berbahasa (Language Skills) mencakup empat keterampilan,
yaitu 1) keterampilan menyimak (Listening Skills), 2) keterampilan berbicara
(Speaking Skills), 3) keterampilan membaca (Reading Skill), dan 4)
keterampilan menulis (Writing Skills). Adapun penjelasan dari empat
keterampilan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan Menyimak (Listening Skills)

Menyimak merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam

lisan yang bersifat reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekedar

kegiatan mendengarkan tetapi juga memahaminya. Ada dua jenis situasi

3 Mafrukhi, dkk. Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.30-
31.
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yang menyimak, yaitu situasi menyimak secara interaktif dan situasi
menyimak secara non interaktif. Menyimak secara interaktif terjadi dalam
percakapan tatap muka dan percakapan di telepon atau yang sejenisnya.
Dalam menyimak jenis ini, kita bergantian melakukan aktifitas menyimak
dan berbicara. Oleh karena itu, kita memiliki kesempatan untuk bertanya
guna memperoleh penjelasan, guna memperoleh penjelasan, meminta
lawan bicara mengulang apa yang diucapkan olehnya atau mungkin
memintanya berbicara agak lebih lambat. Kemudian, contoh situasi-
situasi mendengarkan non interaktif yaitu mendengarkan radio, TV, film,
khotbah, atau menyimak dalam acara-acara seremonial. Dalam situasi
menyimak non interaktif tersebut, kita tidak dapat meminta penjelasan
maupun pengulangan dari pembicara.

Berikut ini adalah keterampilan-keterampian mikro yang terlibat
ketika kita berupaya untuk memahami apa yang kita dengar, yaitu
pendengar harus mampu menguasai beberapa hal berikut:

a. Menyimpan atau mengingat unsur bahasa yang didengar
menggunakan daya ingat jangka pendek (Short-Term Memory)

b. Berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakan arti dalam
bahasa target

c. Menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan dan nada, warna suara,
intonasi, dan adanya reduksi bentuk-bentuk kata

d. Membedakan dan memahami arti kata yang didengar
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e. Mengenal bentuk-bentuk kata khusus (7ypical Word-Order Patterns)
f. Mendeteksi kata-kata kunci yang mengindentifikasi topik dan gagasan
g. Menebak makna dari konteks
h. Mengenal kelas-kelas kata (Grammatical Word Classes)
i.  Menyadari bentuk-bentuk dasar sintaksis
j.  Mengenal perangkat-perangkat kohesif (recognize cohesive devices)
k. Mendeteksi unsur-unsur kalimat seperti subjek, predikat, objek,
preposisi, dan unsur-unsur lainnya.’
Berikut ini adalah berbagai masalah yang sering dijumpai dalam

meningkatkan kemampuan menyimak siswa, diantaranya adalah:

a. Konsentrasi e. Motivasi

b. Pendengaran f.  Situasi dan kondisi
c. Pemahaman g. Bahasa/kosakata
d. Cepat lupa/daya ingat h. Jenis menyimak

2. Keterampilan Berbicara (Speaking Skills)

Berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam
lisan yang bersifat produktif. Sehubungan dengan keterampilan berbicara
ada 3 jenis situasi berbicara, yaitu Interaktif, semi interaktif, dan non
interaktif. Situasi-situasi berbicara interaktif, misalnya percakapan secara
tatap muka dan berbicara lewat telepon yang memungkinkan adanya

pergantian antara berbicara dan menyimak dan juga memungkinkan kita

® Henry Guntur Tarigan. Menyimak. (Bandung: Angkasa, 2008), hal. 67
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meminta penjelasan, pengulangan atau kita dapat meminta lawan

berbicara memperlambat tempo bicara dari lawan bicara. Kemudian ada

pula situasi berbicara yang semi interaktif, misalnya alam berpidato di

depan umum secara langsung. Dalam situasi ini pendengar memang tidak

melakukan interupsi terhadap pembicaraan namun pembicara dapat

melihat reaksi pendengar dari ekspresi wajah dan bahasa tubuh mereka.

Beberapa situasi berbicara dapat dikatakan betul-betul bersifat non

interaktif, misalnya berpidato melalui radio atau televisi.
Berikut ini beberapa keterampilan mikro yang harus dimiliki dalam

berbicara, antara lain:

a. Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara jelas sehingga
pendengar dapat membedakannya

b. Menggunakan tekanan dan nada serta intonasi yang jelas dan tepat
sehingga pendengar dapat memahami apa yang diucapkan pembicara

c. Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan kata yang
tepat

d. Menggunakan register atau ragam bahasa yang sesuai dengan situasi
komunikasi termasuk sesuai ditinjau dari hubungan antara pembicara
dan pendengar

e. Berupaya agar kalimat-kalimat utama (the main sentence constituents)

jelas bagi pendengar
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f. Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna
menjelaskan ide-ide utama

g. Berupaya agar wacana berpautan secara selaras sehingga pendengar
mudah mengikuti pembicaraan

Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat siswa dalam
mengembangkan kemampuan berbicaranya adalah sebagai berikut:

1) Kepercayaan diri siswa saat berbicara

2) Pengetahuan siswa tentang apa yang dibicarakan

3) Penyampaian siswa terhadap lawan bicaranya

4) Topik/materi yang dibicarakan siswa

5) Penguasaan materi tentang hal apa yang dibicarakan siswa

6) Situasi dan kondisi saat siswa melakukan pembicaraan

7) Penampilan siswa saat melakukan pembicaraan

8) Diksi/pengetahuan bahasa (verbal)’siswa dalam berbicara

3. Keterampilan Membaca (Reading Skills)

Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam
tulis yang bersifat reseptif. Keterampilan membaca dapat dikembangkan
secara tersendiri, terpisah dari keterampilan menyimak dan berbicara.
Tetapi pada masyarakat yang memiliki tradisi literasi yang telah
berkembang, seringkali keterampilan membaca dikembangkan secara

terintegrasi dengan keterampilan menyimak dan berbicara.

" Gumiandari, dkk. Succes Guide, hal.55-56
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Keterampilan-keterampilan mikro yang terkait dengan proses

membaca yang harus dimiliki pembaca adalah:

a. Mengenal sistem tulisan yang digunakan

b. Mengenal kosakata

c. Menentukan kata-kata kunci yang mengidentifikasikan topik dan
gagasan utama

d. Menentukan makna-makna kata, termasuk kosakata yang terpisah
dari konteks tertulis

e. Mengenal kelas kata gramatikal: kata benda, kata sifat, dan
sebagainya

f. Menentukan konstituen-konstituen dalam kalimat seperti subjek,
predikat, objek, dan preposisi

g. Mengenal bentuk-bentuk dasar sintaksis; merekonstruksi dan
menyimpulkan situasi, tujuan-tujuan, dan partisipan

h. Menggunakan perangkat kohesif leksikal dan gramatikal guna
menarik kesimpulan-kesimpulan

i. Menggunakan pengetahuan-pengetahuan dan perangkat-perangkat
kohesif leksikal dan gramatikal untuk memahami topik utama atau
informasi utama

j.- Membedakan ide utama dari detail-detail yang disajikan
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k. Menggunakan strategi membaca yang berbeda terhadap tujuan-tujuan
membaca yang berbeda, seperti skimming untuk mencari ide-ide
utama atau melakukan studi secara mendalam.

Berikut adalah permasalahan-permasalahan yang sering timbul saat
siswa melakukan aktivitas membaca, diantaranya adalah:

a. Pemahaman siswa tentang materi yang dibaca

b. Penguasaan kosakata dalam membaca

c. Konsentrasi/memusatkan perhatian pada materi yang dibaca

d. Motivasi/merasa tertarik dengan materi yang dibaca

e. Menemukan inti bacaan pada materi yang dibaca

f. Rendahnya kecepatan membaca

g. Gerak bibir/vokalisasi terlihat jelas saat membaca

h. Kurang menguasai keadaan ketika membaca
Keterampilan Menulis (Writing Skills)

Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam
tulis yang bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan
berbahasa yang paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa
yang lainnya. Ini karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata
dan kalimat-kalimat. Melainkan juga mengembangkan dan menuangkan
pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur. Berikut ini
keterampilan-keterampilan mikro yang diperlukan dalam menulis, antara

lain:



18

a. Menggunakan ortografi dengan benar, termasuk disini penggunaan
ejaan
b. Memilih kata yang tepat
c. Menggunakan bentuk kata dengan benar
d. Mengurutkan kata-kata dengan benar
e. Menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca
f. Memilih gaya tulisan yang tepat, sesuai dengan pembaca yang dituju
g. Mengupayakan ide-ide atau informasi utama didukung secara jelas
oleh ide-ide atau informasi tambahan
h. Mengupayakan terciptanya paragraf dan keseluruhan tulisan koheren
sehingga pembaca mudah mengikuti jalan pikiran atau informasi yang
disajikan
i. Membuat dugaan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca sasaran mengenai subjek yang ditulis dan membuat asumsi
mengenai hal-hal yang belum mereka ketahui dan penting untuk
ditulis
B. Metode Pembelajaran Sosiodrama
1. Pengertian Metode Sosiodrama
Secara etimologi metode dalam bahasa arab, dikenal dengan istilah

“thoriqgoh” yang berarti langkah-langkah terencana yang dipersiapkan
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untuk menjalankan suatu pekerjaan.®  Sedangkan secara terminologi
metode adalah seperangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan
dalam silabus mata pelajaran.’

Sosiodrama terdiri dari dua kata yaitu “sosio” yang artinya
masyarakat, dan “drama” yang artinya keadaaan atau peristiwa yang
dialami seseorang, sifat dan tingkah laku, serta hubungan seseorang
dengan orang lain, dan sebagainya. Metode sosiodrama adalah suatu
metode mengajar dimana guru memberikan kesempatan kepada murid
untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu seperti terdapat
dalam kehidupan masyarakat (sosial).

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa sosiodrama
adalah bentuk metode mengajar dengan mendramakan atau memerankan
tingkah laku didalam hubungan sosial. Prinsip dasar metode ini terdapat
dalam Al-Qur’an, tepatnya dalam surat Al-Maidah ayat 27-31, yang

menceritakan drama yang sangat mengesankan antara Qabil dan Habil.

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal.184
® Ramayulis, /lmu Pendidikan, hal.185
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27. Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan
korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan
tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti
membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima
(korban) dari orang-orang yang bertakwa".
28. "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah,
Tuhan seru sekalian alam."
29. "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni
neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang

zalim."
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30. Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang
diantara orang-orang yang merugi.

31. kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang
diantara orang-orang yang menyesal.

Dapat dipahami dari ayat tersebut bahwa metode sosiodrama
merupakan perwujudan bahwa manusia bisa mengambil pelajaran dari
alam serta mempraktekkannya dan jangan segan-segan mengambil
pelajaran dari yang lebih rendah tingkatan pengetahuannya seperti yang
terjadi dalam kisah Qabil dan burung gagak, karena sesungguhnya
menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim.

. Persyaratan Menggunakan Metode Sosiodrama

Secara umum metode pembelajaran bermain peran/sosiodrama dapat
digunakan apabila:

a. Pelajaran dimaksudkan untuk melatith dan menanamkan pengertian

dan perasaan se€scorang



22

b. Pelajaran dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa kesetiakawanan
sosial dan rasa tanggung jawab dalam memikul amanah yang telah
dipercayakan

c. Jika mengharapakan partisipasi kolektif dalam mengambil suatu
keputusan

d. Apabila dimaksudkan untuk mendapatkan keterampilan tertentu
sehingga diharapkan siswa mendapatkan bekal pengalaman yang
berharga, setelah mereka terjun dalam masyarakat kelak

e. Dapat menghilangkan malu, dimana bagi siswa yang tadinya
mempunyai sifat malu dan takut dalam berhadapan dengan sesamanya
dan masyarakat dapat berangsur-angsur hilang, menjadi terbiasa dan
terbuka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya

f. Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh siswa
sehingga sangat berguna bagi kehidupan dan masa depan kelak
terutama yang berbakat bermain drama, aktor film dan sebagainya

g. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik secara lebih
kritis dan detail dalam pemecahan masalah

h. Untuk meningkatkan pemahaman konsep dari materi yang diajarkan."

Metode sosiodrama dapat digunakan apabila:'’

' Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
hal.179-18

" Purnama blog, metode sosiodrama dan bermain peran, Bayu Gilang Purnama, 2011, (online),
(http:// purnama-bgp.blogspot.com/2011/11_01.html) diakses 25 Oktober 2014
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a. Keterangan secara lisan tidak dapat menerangkan pengertian yang
dimaksud

b. Memberikan gambaran mengenai bagaimana orang bertingkah laku
dalam situasi sosial tertentu

c. Memberikan kesempatan untuk menilai atau pandangan mengenai
suatu tingkah laku sosial menurut pandangan masing-masing

d. Belajar menghayati sendiri keadaan

e. Memberikan kesempatan untuk  belajar  mengemukakan
penghayatan sendiri mengenai suatu situasi sosial tertentu dengan
mendramatisasikannya didepan penonton dan bukan memberikan
keterangan secara lisan

f. Memberikan gambaran mengenai bagaimana seharusnya seseorang
bertindak dalam situasi sosial tertentu

3. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Metode Sosiodrama
Ada beberapa pendapat tentang kelebihan dan kekurangan metode
sosiodrama, diantaranya:
a. Kelebihan
Beberapa kebaikan dari metode sosiodrama antara lain:
1) Melatih anak mendramatisasikan sesuatu serta melatih
keberanian

2) Metode ini akan menarik perhatian anak sehingga suasana

kelas menjadi hidup
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3) Anak-anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga mudah
mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri
4) Anak dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur'”
Ahmadi melanjutkan kelebihan-kelebihan sosiodrama yaitu:
1) Memperjelas situasi sosial yang dimaksud
2) Menambah pengalaman tentang situasi sosial tertentu
3) Mendapat pandangan mengenai suatu tindakan dalam situasi sosial
dari berbagai sudut.”
b. Kekurangan
Disamping terdapat kebaikan-kebaikan, metode sosiodrama juga
memiliki kelemahan-kelemahan diantaranya:
1) Metode ini memerlukan waktu cukup banyak
2) Memerlukan persiapan yang teliti dan matang
3) Kadang-kadang anak-anak tidak mau mendramatisasikan suatu
adegan karena malu
4) Kita tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa jika pelaksanaan
dramatisasi itu gagal'*
5) Situasi sosial yang didramatisasikan hanyalah tiruan
6) Situasi dalam kelas ini berbeda dengan situasi yang sebenarnya di

1
masyarakat'’

12 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 82
> Abu Ahmadi, Strategi Belajar, hal. 65
'* Abu Ahmadi, Strategi Belajar, hal. 82
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4. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Sosiodrama
Metode sosiodrama secara teoritis telah banyak dikenal oleh sebagian
besar pendidik kita, namun secara praktisi masih banyak diantara mereka
yang belum memahaminya. Terdapat beberapa petunjuk untuk dapat
menerapkan metode ini, ada yang mengungkapkan secara sederhana dan
ada juga yang menjelaskan secara terperinci petunjuk-petunjuk tersebut.
Namun pada prinsipnya petunjuk-petunjuk itu adalah sama. Dan dalam
penerapannya, dapat dikembangkan tersendiri oleh yang bersangkutan
Adapun beberapa petunjuk atau langkah-langkah dalam menggunakan
metode sosiodrama ini terdapat beberapa tahap, diantaranya sebagai
berikut:
a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, Engkoswara mengatakan bahwa sebelum
melakukan sosiodrama diperlukan penentuan pokok permasalahan
yang akan di dramatisasikan terlebih dahulu, menentukan para pemain,
dan mempersiapkan para siswa sebagai pendengar yang menyaksikan
jalannya cerita. Masalah yang akan didramatisasikan dipilih secara
bertahap, dimulai dari persoalan yang sederhana dan dilanjutkan
dengan pertemuan-pertemuan berikutnya yang lebih sulit dan lebih

bermacam-macam.'® Dan juga perlu diingat masalah-masalah yang

1> Abu Ahmadi, Strategi Belajar, hal.65
' Abu Ahmadi, Strategi Belajar, hal. 82
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akan ditetapkan harus menarik perhatian siswa.'” Serta situasi masalah
yang akan ditetapkan harus sesuai dengan tingkat usia siswa.
b. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap-tahap dalam persiapan telah terselesaikan, siswa
dipersilahkan untuk mendramatisasikan masalah-masalah yang
diminta selama kurang lebih 4 sampai 5 menit berdasarkan pendapat
dan inisiasi mereka sendiri.

c. Tahap Tindak Lanjut

Seperti yang telah diungkapkan oleh Sudjana dan
Hendrowiyono diatas bahwa apabila sosiodrama telah berakhir, maka
diperlukan sebuah upaya tindak lanjut. Dan mereka mengatakan
sebuah diskusi sebagai salah satu alternatifnya.

Engkoswara mengungkapkan bahwa sosiodrama merupakan
sebuah metode mengajar, jadi dalam praktiknya tidak hanya berakhir
pada pelaksanaan dramatisasi semata, melainkan hendaknya dapat
dilanjutkan dengan tanya jawab, diskusi, kritik, atau analisis persoalan.
Dan bila dipandang perlu, siswa lainnya diperbolehkan mengulang
kembali peranan tersebut dengan lebih baik lagi.'®

Sebagai salah satu upaya tindak lanjut siswa dapat melakukan

aktifitas menilai atau memberi tanggapan terhadap pelaksanaan

"7 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: Ciputat Pers, 2003), hal.52
' Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), hal.85
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sosiodrama dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membuat kesimpulan hasil sosiodrama."
5. Desain Penggunaan Metode Tanya Jawab
Untuk menghindari penyimpangan dari pokok persoalan, penggunaan
metode tanya jawab harus memperhatikan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Merumuskan tujuan tanya jawab sejelas-jelasnya dalam bentuk tujuan
khusus dan berpusat pada tingkah laku peserta didik
b. Mencari alasan pemilihan metode tanya jawab
c. Menetapkan kemungkinan pertanyaan yang akan dikemukakan
d. Menetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agar tidak
menyimpang dari pokok permasalahan
e. Menyediakan kesempatan bertanya bagi peserta didik
Berdasarkan langkah-langkah penggunaan tanya jawab dalam metode
sosiodrama yang telah disebutkan, maka dalam menggunakan metode
tanya jawab guru harus mempersiapkan rencana pengajaran yang detail
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyebutkan alasan penggunaan metode tanya jawab
b. Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran khusus

" Sudjana, Dasar-Dasar, hal.53
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c. Menyimpulkan jawaban peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran khusus

d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya pada
hal-hal yang belum dipahami

e. Memberikan pertanyaan atau kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya pada hal-hal yang sifatnya pengembangan atau pengayaan

f. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang relevan dan sifatnya pengembangan atau pengayaan

g. Menyimpulkan materi jawaban yang relevan dengan tujuan
pembelajaran khusus

h. Memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca materi
berikutnya dirumah dan menulis pertanyaan yang akan diajukan pada
pertemuan berikutnya.

Permasalahan yang perlu diperhatikan dalam memberikan tanya jawab
menurut Usman dan Setiawati, seorang guru dalam memberikan tanya
jawab harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Ciri pertanyaan yang baik antara lain:
1) Merangsang siswa berpikir
2) Jelas dan tidak menimbulkan banyak penafsiran

3) Singkat dan mudah dipahami siswa
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b. Teknik mengajukan pertanyaan antara lain:

1) Pertanyaan diajukan pada seluruh siswa

2) Memberi waktu yang cukup pada siswa untuk berpikir

3) Usahakan setiap siswa diberikan giliran menjawab

4) Dilakukan dalam suasana rileks atau tidak tegang
c. Sikap guru terhadap jawaban siswa antara lain:

1) Tafsirkan jawaban siswa ke arah yang baik

2) Hargai secara wajar walaupun jawaban siswa kurang tepat

3) Pada saat tertentu berikan kesempatan kepada siswa lain untuk

menilai jawaban yang diberikan temannya.
C. Peristiwa Hijrah ke Habasyah
1. Sebab-Sebab Kaum Muslimin Hijrah ke Habasyah

Nabi Muhammad SAW tidak tahan menyaksikan penderitaan para
sahabat dan kaum muslimin karena kekejaman kaum kafir Quraisy. Oleh
sebab itu, Rasulullah SAW menghendaki agar kaum muslimin hijrah ke
luar kota Makkah. Rasulullah khawatir kaum kafir Quraisy akan semakin
kejam menyiksa dan menganiaya para sahabat dan kaum muslimin.

Penghinaan dan penganiayaan yang dilakukan oleh kaum kafir
Quraisy tidak saja ditujukan kepada pengikut nabi Muhammad SAW
dikalangan budak saja, namun hal itu juga ditujukan kepada para sahabat
terkemuka yang dahulunya sangat dihormati dan memiliki pengaruh

dikalangan kaum kafir Quraisy yang sekarang lemparan batu, kotoran
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hewan, bahkan lemparan kotoran manusia sudah tidak aneh lagi dirasakan
oleh ummat Islam. Beberapa sahabat meminta kepada Rasulullah agar
diizinkan tetap bertahan di Makkah. Mereka rela dan ikhlas menerima
perlakuan orang kafir yang kejam itu. Mereka berjanji akan tetap
mempertahankan akidah Islam yang sudah tertanam di dalam hatinya
walaupun harus mengorbankan nyawa. Beberapa sahabat yang lain
mengusulkan untuk membalas kekejaman kaum kafir Quraisy dengan
kekejaman pula.

Namun Rasulullah SAW selalu menasehati mereka dengan arif
dan bijaksana untuk selalu bersabar, seperti yang ada pada QS. Al-

Baqarah : 153
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-

“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar”. Beliau juga menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam tidak ada
balas dendam. Begitu pula bersabar bukan berarti menerima saja tanpa
berusaha. Untuk itu jalan yang terbaik adalah menghindari kekejaman
kaum kafir Quraisy dengan cara hijrah. Para sahabat pun siap untuk
meninggalkan kota Makkah. Diantaranya adalah sahabat terkemuka

seperti Utsman bin Affan dan Jafar bin Abu Thalib. Mereka diperintahkan
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untuk menyertai kaum muslimin hijrah. Sedangkan Rasulullah SAW tetap
tinggal di Makkah.

Sebab-sebab Rasulullah memilih Habasyah sebagai tempat hijrahnya
kaum muslimin antara lain karena raja negeri Habasyah terkenal sangat
jujur, adil, dan bijaksana. Dia tidak suka berbuat dzalim sehingga tidak
ada seorangpun di negeri itu yang teraniaya. Selain itu negeri Habasyah
adalah suatu negeri yang aman dan jauh dari jangkauan orang-orang kafir
Quraisy.

. Kaum Muslimin Hijrah ke Habasyah

Habsyi (Habasyah) disebut juga Abbesinia adalah negeri yang terletak
di Afrika Timur yang sekarang negeri itu bernama Ethiopia. Raja Habsyi
saat itu bernama Negus atau Najasi. Raja Negus adalah raja yang
beragama Nasrani (Kristen). Sebagian besar penduduk Habsyi saat itu
juga memeluk agama Nasrani.

Pada bulan Rajab tahun ke 5 kenabian, berangkatlah rombongan kaum
muslimin ke Habsyi. Mereka membawa harapan yang besar bahwa di
Habsyi mereka akan terlindung dari penderitaan yang disebabkan oleh
kekejaman kaum kafir Quraisy. Rasulullah SAW berpesan agar kaum
muslimin tinggal di Habsyi sampai Allah SWT memberi jalan keluar dari
penderitaan yang menimpa kaum muslimin.

Kaum muslimin berangkat ke Habsyi terbagi menjadi 2 rombongan.

Pada pemberangkatan pertama jumlah kaum muslimin yang hijrah
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sebanyak 24 orang yang terdiri dari 20 laki-laki dan 4 wanita. Kemudian
bertambah lagi pada pemberangkatan kedua berjumlah 102 orang yang
terdiri dari 83 laki-laki dan 19 wanita serta ditambah dengan beberapa
orang anak-anak. Mereka yang hijrah itu adalah kaum muslimin dari kaum
Quraisy. Diantara mereka terdapat para sahabat terkemuka antara lain
Utsman bin Affan bersama istrinya yakni Rugayah binti Rasulullah SAW,
Zubair bin Al-Awwam, Abdurrahman bin ‘Auf, Ja’far bin Abu Thalib
bersama istrinya Asma’ binti Umais, dan ‘Amr binti Sa’id bin Al-‘Ash bin
Umayah bersama saudaranya yakni Khalid bin Sa’id.

Kedatangan kaum muslimin diterima dengan sangat baik oleh raja
Negus dan keselamatan mereka dilindungi, sehingga mereka merasa hidup
dengan aman. Berbeda dengan di Makkah, di Habasyah kaum muslimin
diperlakukan dengan baik dan mereka bebas menjalankan ibadah sesuai
dengan ajaran agama Islam tanpa harus ketakutan disiksa dan dianiaya.

Ketika kaum kafir Quraisy mengetahui bahwa kaum muslimin dan
para sahabat Rasulullah SAW telah hijrah ke Habasyah, mereka sangat
marah. Terlebih setelah mereka mengetahui bahwa kaum muslimin dalam
keadaan aman dan tentram di negeri itu. Mereka tidak rela melihat
kebahagiaan kaum muslimin tersebut. Maka mereka pun bermusyawarah
dan sepakat untuk mengutus dua orang Quraisy yang paling cakap dan
kuat agar berangkat menemui raja Negus untuk meminta agar kaum

muslimin diusir dari Habasyah.
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Utusan kaum kafir Quraisy tersebut adalah Abdullah bin Abu Rabi’ah
dan ‘Amru bin Al-‘Ash. Berangkatlah kedua utusan itu dengan membawa
hadiah untuk raja Negus. Sesampainya di Habasyah kedua utusan itu
menemui dan menghasut raja Negus. Utusan itu mengatakan bahwa
mereka yang meminta perlindungan itu adalah pembawa agama baru dan
ajarannya menentang agama nenek moyang kaum Quraisy. Mereka pun
meminta kepada raja Negus agar mengusir kaum muslimin dari Habasyah
dan mengembalikannya ke Makkah.

Raja Negus adalah seorang raja bijaksana. Beliau meminta kaum
muslimin Quraisy untuk menghadap kepadanya. Raja Negus meminta
penjelasan tentang agama baru yang dianutnya. Ja’far bin Abu Thalib
menghadap raja Negus, dia pun menjelaskan keadaan bangsa Arab
sebelum dan sesudah Islam. Agama Islam mengajarkan agar manusia
meninggalkan penyembahan terhadap berhala dan hanya menyembah
Allah SWT. Agama Islam juga mengajarkan agar manusia berakhlaq
mulia. Kemudian Ja’far membacakan beberapa ayat Al-Qur’an yang telah
diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW.

Mendengar bacaan itu, raja Negus dan beberapa orang pendeta yang
mendampingi raja menangis seraya berkata, “sungguh apa yang kamu
baca dari Rasulmu itu dan apa yang dibawah oleh Isa adalah benar dan
berasal dari sumber yang sama.” Setelah itu dia menoleh kepada dua

utusan kafir Quraisy, “pergilah kamu!” kedua utusan kafir Quraisy pun
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akhirnya pulang setelah diusir oleh raja Negus. Usaha mereka menghasut
untuk raja agar mengusir kaum muslimin tidak berhasil walaupun telah
beberapa kali mereka menemui raja Negus.

Sementara itu kaum muslimin diizinkan tetap tinggal di Habasyah dan
mendapat perlindungan dari kerajaan Habasyah. Mereka hidup aman dan
tentram tanpa adanya gangguan maupun ancaman dari orang-orang kafir
Quraisy. Setelah beberapa lama mereka tinggal di Habasyah, sebagian dari
mereka ada yang pulang ke Makkah sebelum Rasulullah hijrah ke
Madinah dan sebagian lagi ada yang tetap tinggal di Habasyah sampai
tahun ke 7 atau tahun setelah Rasulullah hijrah ke Madinah.

. Meneladani Kesabaran Kaum Muslimin Ketika Hijrah ke Habasyah

Rasulullah SAW mengajarkan kepada ummatnya agar berlaku sabar
atas segala sesuatu yang menimpa dirinya. Namun sabar bukan berarti kita
harus diam tanpa usaha. Sabar yang sesungguhnya adalah berserah diri
kepada Allah SWT sambil melakukan suatu usaha. Demikian pula yang
dilakukan kaum muslimin, mereka sabar dalam mempertahankan akidah,
mereka juga sabar dalam menerima kekejaman kaum kafir Quraisy. Tetapi
mereka juga berusaha untuk menghindari kekejaman dengan cara mereka
mengikuti perintah Rasulullah SAW untuk melaksanakan hijrah ke
Habasyah.

Demikian pula kita harus meneladani kesabaran kaum muslimin dalam

menempuh perjalanan jauh demi mempertahankan akidah. Mereka sabar
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dan tidak putus asa walaupun harus berjalan di padang pasir yang panas
pada siang hari dan dingin sekali pada malam hari. Mereka yakin bahwa
perjalanan mereka akan mendapatkan ridha Allah SWT dalam
mempertahankan ajaran Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW.
Dengan keyakinan itu mereka akhirnya mendapat suatu kebahagiaan.
Raja Habsyi menerima, melindungi, dan mengizinkan mereka tinggal di
kerajaannya dengan aman dan tentram.
D. Peningkatan Keterampilan Berbicara pada Materi Hijrah ke Habasyah
Melalui Metode Sosiodrama
Materi peristiwa hijrah ke Habasyah merupakan salah satu materi yang
terdapat pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas IV MI,
permasalahan terkait dengan tingkat kemampuan berbicara dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang masih kurang dari
kriteria ketuntasan minimal yang diberikan sekolah. Untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi
hijrah ke Habasyah pada siswa kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo
dilakukan dengan menggunakan metode sosiodrama yang merupakan salah
satu upaya yang mengatasi rendahnya kemampuan berbicara siswa dan nilai
hasil belajar siswa yang kurang dari kriteria ketuntasan minimal.
Guru memegang peran penting dalam mengatur jalannya proses

pembelajaran untuk menerapkan metode sosiodrama pada siswa kelas IV
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MINU Ngingas Waru Sidoarjo dengan rencana yang telah dipersiapkan
sebelumnya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Metode sosiodrama sangat penting dilakukan agar proses belajar
mengajar tersebut lebih menyenangkan dan mengajak siswa banyak berperan
aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dengan begitu siswa akan lebih mudah
membentuk sendiri kemampuan berbicara mereka tanpa ada rasa takut,
sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang nantinya akan berdampak
pada meningkatnya kemampuan berbicara sekaligus hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi hijrah ke Habasyah.

Dengan demikian metode sosiodrama diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dalam penelitian tindakan kelas ini, sehingga
nantinya terbentuklah siswa yang tidak hanya memiliki kemampuan hard skill

saja tetapi juga mempunyai kemampuan soft skill terutama dalam berbicara.





